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3. LAPORAN PENELITIAN

A. RINGKASAN
Ringkasan penelitian tidak lebih dari 350 kata yang berisi urgensi penelitian, tujuan dan tahapan
metode penelitian, dan luaran yang ditargetkan.

Permintaan pasar domestik maupun pasar internasional terhadap komoditas cabai di masa
datang di perkirakan akan mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan
tingkat pendapatan yang dapat berpengaruh terhadap pendapatan usaha tani cabai yang pada akhirnya
berpengaruh terhadap pendapatan rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak
penanaman cabai rawit di pematang sawah terhadap pendapatan rumah tangga petani. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif untuk memahami apakah dan bagaimana tambahan pendapatan dari

cabai rawit dapat meningkatkan total pendapatan rumah tangga petani

B. KATA KUNCI
Kata kunci minimal 3 kata dan maksimal 5 kata, tiap kata dipisahkan tanda titik koma (;)
Petani cabai; Cabai rawit; Pendapatan

C. PENDAHULUAN
Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang terdiri dari:
1. Latar belakang dan rumusan permasalahan yang akan diteliti
2. Pendekatan pemecahan masalah
Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.

1. Pengembangan produk hortikultura merupakan salah satu aspek pembangunan pertanian. Tanaman
yang termasuk dalam tanaman hortikultura yaitu sayur-sayuran, buah-buahan, tanaman hias dan
tanaman obat-obatan. Salah satu tanaman hortikultura tersebut adalah tanaman cabai. Dalam
pengembangan usaha tani cabai dan pendapatan yang diperoleh petani sangat dipengaruhi oleh
beberapa hal diantaranya lahan, cuaca, modal, dan pengetahuan tentang usaha tersebut. Kabupaten
Pinrang salah satu lumbung padi terbesar namun ada beberapa petani yang ada di kabupaten Pinrang
khususnya di kecamatan patampanua, petani disana ada yang menanam cabai di pematang sawah
mereka ataupun di lahan kosong di sekitar sawah mereka untuk menambah pendapatan perekonomian
rumah tangga mereka. Salah satu jenis cabai yang ditanam yaitu jenis cabai varietas lokal cabai salo 2.
Oleh sebab itu perlu di identifikasi dampak penanaman cabai rawit salo 2 di pematang sawah terhadap
perekonomian rumah tangga petani.

a. Berapa biaya dan pendapatan dalam dampak penanaman cabai rawit salo 2 di pematang sawah
terhadap perekonomian rumah tangga petani di Kelurahan Benteng Kecamatan Patampanua

Kabupaten Pinrang?




b. Bagaimana kelayakan dampak penanaman cabai rawit salo 2 di pematang sawah terhadap

perekonomian rumah tangga petani di Kelurahan Benteng Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang?

2. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Deskriptif kuantitatif. Yang
bertujuan menganalisis data-data yang diperoleh dari petani padi yang menanam cabai di pematang

sawah.

n= Pendapatan
TR = Total Revenue (total penerimaan)

TC = Total Cost (total biaya)

__ Total Revenue

RI,‘E " Total Cost

E. METODE PENELITIAN

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata.
Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah
dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat
berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas,
mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. Di
bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan penelitian
yang diusulkan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Deskriptif kuantitatif.
Yang bertujuan menganalisis data-data yang diperoleh dari petani padi yang menanam cabai
di pematang sawah. Menurut (Suratiyah, 2015), untuk menghitung biaya produksi dan
pendapatan digunakan pendekatan nominal tanpa menghitung nilai uang menurut waktu tetapi
yang dipakai adalah harga yang berlaku, sehingga dapat langsung dihitung jumlah
pengeluaran dan jumlah penerimaan dalam satu periode proses produksi. Lokasi penelitian
dilakukan di kelurahan benteng, Kabupaten Pinrang. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini populasi penuh yaitu 30 orang merupakan petani padi yang menanam cabai
rawit di pematang sawah yang ada di kelurahan Benteng Kecamatan Patampanua Kabupaten
Pinrang.



F. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN

Tuliskan secara hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian.
Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil
atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana
direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta
analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah-ubah dengan artian sebanyak apapun jumlah
barang yang digunakan dalam proses produksi biaya yang dikeluarkan tidak berubah. Biaya
tetap merupakan biaya yang tidak mempengaruhi produksi dan terus dikeluarkan walaupun
produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Cangkul digunakan dalam penanaman cabai
rawit untuk menggali, melonggarkan tanah serta menyiapkan lubang tanam untuk bibit cabai
rawit, parang digunakan untuk membersihkan semak, rumput atau tanaman liar di area lahan,
tangki semprotan digunakan untuk menyemprotkan pestisida dan fungisida guna melindungi
tanaman cabai rawit dari hama dan penyakit. Rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan oleh
petani cabai adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Rata-rata biaya tetap petani dalam satu tahun musim panen

Komponen Nilai Rp Penyusutan
Cangkul 23.000 4.000
Parang 70.000 7.000
Tangki Semprotan 500.000 62.500
Total 593.000 73.000

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata biaya tetap terbesar yang dikeluarkan petani cabai
yaitu biaya tangki semprotan sebesar Rp. 62.500 dan biaya tetap terkecil yaitu cangkul
sebesar Rp. 4.000. Sehingga total biaya tetap yang dikeluarkan petani cabai dalam satu bulan
sebesar Rp73.000

Biaya Variabel

Biaya Variabel merupakan biaya yang berubah-ubah secara proporsional dengan aktivitas
usaha tani, semakin banyak variabel yang digunakan maka biaya variabel yang dikeluarkan
semakin besar. Bibit yang digunakan yaitu bibit salo 2, pupuk yang digunakan yaitu pupuk
urea, NPK cair, Bio MKP dan KCL. Dan pestisida yang digunakan yaitu pestisida organik.
Tabel 2. Rata-Rata Biaya Variabel petani cabai Dalam satu bulan Musim Tanam

Biaya Produksi Total Biaya
Biaya Bibit 30.000
Biaya Pupuk
Pupuk urea 20.000
Pupuk NPK cair 40.000
Pupuk MKP cair 48.000
Pupuk KCL 24.000
Biaya Pestisida
Pestisida organik 38.000
Total 200.000




Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa total rata-rata biaya variabel yang dikeluarkan petani
cabai dalam satu tahun yaitu sebesar Rp. 200.000

Total Biaya

Total biaya produksi merupakan jumlah keseluruhan biaya yang digunakan dalam proses
produksi. Berikut data mengenai biaya total produksi petani cabai:

Tabel 3 Total Biaya Produksi Petani Cabai Dalam Satu tahun Musim Tanam

No Jenis Biaya Jumlah (Rp)
1 Biaya Tetap 73.500
2 Biaya Variabel 200.00
Total 273.500

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa total biaya produksi yang dikeluarkan petani cabai
dalam satu tahun yaitu sebesar Rp. 273.500

Penerimaan
Penerimaan merupakan hasil yang diperoleh dari penjualan barang atau jasa dalam satu
periode tertentu. Dimana total penerimaan adalah total hasil kali yang diterima dari usaha tani
cabe rawit yaitu total produksi dikalikan dengan harga jual cabai.
Tabel 4 Rata-Rata Penerimaan petani cabai Dalam Satu tahun
Harga (Rp) Jumlah Produksi (Kg) Penerimaan (Rp)
30.000 36 1.080.000

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4 dapat dilihat bahwa rata-rata produksi cabai
dalam satu tahun di daerah penelitian menghasilkan 3 kg/ bulan atau 36 kg/tahun dengan
harga jual rata-rata Rp.30.000/kg sehingga penerimaan petani cabe rawit dalam satu tahun
sebesar Rp.1.080.000

Analisis Pendapatan
Pendapatan usahatani adalah pengurangan total peneimaan dengan total biaya yang
dikeluarkan dalam suatu usaha. Adapun keuntungan rata-ratayang diperoleh oleh petani di
Kelurahan Benteng Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang dapat diketahui dengan
rumus

=TR—-TC

= Pendapatan
TR = Total Revenue (total penerimaan)
TC = Total Cost (total biaya)
Tabel 5 Rata-Rata Pendapatan Petani Cabai Dalam Satu tahun

No Uraian

1 Biaya Produksi 273.500
2 Penerimaan 1.080.000
Total Pendapatan (Rp) 806.600

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa rata-rata pendapatan petani cabai didaerah penelitian
dalam satu tahun sebesar Rp. 806.600



Analisis Kelayakan

Revenue Cost Ratio adalah suatu pengujian analisa kelayakan dengan perbandingan antara
total pendapatan dengan total biaya yang dikeluarkan. Kriterian yang digunakan dalam
analisis ini adalah apabila nilai R/C > 1 maka usaha tersebut dikatakan untung dan layak
untuk di usahakan, karena besarnya pendapatan lebih besar dari besarnya biaya yang
dikeluarkan, dan sebaliknya. Perhitungan hasil analisis pendapatan dengan biaya (R/C) dapat

dilihat sebagai berikut:
_ Total Revenue __ 1.080.000

=39
Total Cost 273.000 ’

R/C merupakan nilai perbandingan antara total pendapatan dengan total biaya. Total
pendapatan yang diterima oleh petani cabai adalah sebesar Rp. 1.080.000 dan total biaya yang
dikeluarkan adalah sebesar Rp. 273.000. sehingga di peroleh nilai R/C ratio yang diperoleh
adalah 3,9.

Karena R/C ratio lebih besar dari 1, maka usaha tani cabai dianggap layak dan
menguntungkan. Namun jika R/C ratio kurang dari 1, maka usaha tani cabai dianggap tidak
layak karena merugi.

Dengan demikian, kelayakan usaha tani cabai tergantung pada besarnya R/C ratio yang
diperoleh dari perbandingan antara total pendapatan dan total biaya produksi. Petani perlu
melakukan analisis ini untuk memastikan bahwa usaha taninya dapat memberikan keuntungan
yang diharapkan. Dari hasil perhitungan di peroleh nilai R/C ratio usaha tani cabai di
pematang sawah adalah 3,9. Nilai tersebut menunjukkan bahwa usaha tani cabai di pematang
sawah layak untuk di kembangkan.

G. KESIMPULAN
Tuliskan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dicapai. Sebaiknya dalam bentuk narasi, bukan
poin-poin.

Hasil penelitian ini meninjukkan bahwa usaha ini menguntungkan dengan total keuntungan
sebesar Rp. 1.080.000/tahun. Dengan perhitungan nilai R/C ratio sebesar 3,9 sehingga dapat
disimpulkan bahwa usaha tani cabai di pematang sawah, di Kelurahan Benteng Kecamatan

Patampanua Kabupaten Pinrang layak untuk di kembangkan
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Tuliskan Status publikasi yang telah anda lakukan, serta lampirkan identitas tujuan publikasi anda,
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I. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN
Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan penelitian dan mencapai
luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran penelitian
tidak sesuai dengan yang direncanakan.

Banyak responden yang memiliki jadwal padat sehingga sulit menyediakan waktu untuk di
wawancarai, responden tidak memahami apa yang kita tanyakan, ada beberapa responden yang tidak

mau di wawancara, saya juga terkadang grogi untuk melakukan wawancara.

J. REKOMENDASI PENELITIAN LANJUTAN
Tuliskan dan uraikan rencana penelitian lanjutan dari penelitian ini. Pada bagian ini
diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang dapat
direncanakan. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, alur kerangka
pikir, tabel, diagram, serta pustaka yang relevan.

Usaha tani ini dapat memberikan tambahan pendapatan bagi petani selain dari hasil
panen utama (misalnya padi). Dengan diversifikasi tanaman seperti menanam cabai rawit di
pematang sawah, petani dapat memaksimalkan penggunaan lahan yang ada tanpa
mengganggu tanaman utama, serta mengurangi risiko ketergantungan pada satu jenis
komoditas. Disarankan juga untuk melakukan studi longitudinal yang mencakup analisis
pendapatan petani sebelum dan setelah penanaman cabai. Penelitian ini dapat memperdalam
pemahaman tentang perubahan perekonomian yang terjadi dan faktor-faktor yang
mempengeruhinya, seperti penurunan harga pasar dan biaya produksi. Selain itu, penelitian
juga perlu mengkaji aspek-aspek hama, termasuk dampak lungkungan dari penanaman cabai,
penggunaan pestisida, serta praktik pengolahan yang baik. Melakukan pengawasan terhadap
petani untuk memancarkan pengalaman dan tantangan yang mereka hadapi dalam penanaman
cabai rawit dapat memberikan wawasan berharga untuk pengembangan kebijakan pertanian
yang lebih efektif. Penelitian juga sebaiknya mempertimbangkan faktor sosial dan budaya
yang mempengaruhi penggunaan cabai rawit sebagai komoditas, serta potensi kerjasama

antara petani dan pasar lokal.
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Tabel 1. Rata-rata biaya tetap petani dalam satu tahun musim panen

Komponen Nilai Rp Penyusutan
Cangkul 23.000 4.000
Parang 70.000 7.000
Tangki Semprotan 500.000 62.500
Total 593.000 73.000

Tabel 2. Rata-Rata Biaya Variabel petani cabai Dalam satu bulan Musim Tanam

Biaya Produksi Total Biaya
Biaya Bibit 30.000
Biaya Pupuk
Pupuk urea 20.000
Pupuk NPK cair 40.000
Pupuk MKP cair 48.000
Pupuk KCL 24.000
Biaya Pestisida
Pestisida organik 38.000
Total 200.000

Tabel 3 Total Biaya Produksi Petani Cabai Dalam Satu tahun Musim Tanam

No Jenis Biaya Jumlah (Rp)
1 Biaya Tetap 73.500
2 Biaya Variabel 200.00
Total 273.500

Gambar 1. Cabai salo 2

Gambar 2. Cabai di pematang sawah




Gambar 3. Bibit cabai salo 2

yang sudah di keringkan

Seed Storage

" Diarm wan Saln:n, A shiddin, Sitti Rahbish Buseri
Hasanuddin University, Makssar, Lidonesia
“rmaum par By ahao.co bl

Astract This research aims to revesl in the spiritual of meaning contained in the farmirg of rice seed
orage of rs communiies i U il ¢ Bo-Bane This rsearch s 3 qualitive spproch i e
phenamenalogy of perspective and

e oemet
mlai riee that has landsk b da it be

the farmer glamorize the seed of rise with no treat in vain The seed pf rice who are stored in a place that
caltel = that woukd prevest aryons ta owrstep and ad evn stepped delersaly becau it was

of the rice which has meaning that
for ll bemp xcualy bave 3 jomid relationship with human life itel, et el s of plants weill ke
el amimals is required ethics are maintained so
he ving the meaning of
B rice form, ot ing of gpiritual seede starage

L Introduction

Blogial s it sooured. 1k teue: saced . errocs of philomplin] Gmbmesal Lo the
understanding or the hunan perspective of him, nature, and hur an i, esped ally of interacting with na

Pty Moty Eomamc b s wil b ghe bt sk st oplelttoe bhavio Resc that
e shas ok, s, snd pesgties v the kil of g sl uchacloy bat
me ler damage i Jecaring toLinn White I 1967 say

beliefsabout the nature. We are and destny, is by religion sothat recomupend fram i, . 1967 b gt

n human I has been denigraie and sbused
frivomtonttirs i

o soes nati s gure of " bas the oight (o exis, worthy of espect nd getting pvection
and maintenance (Hosein, 1995) This mairtenance and pratection which become the emberiment of
Inuinan's role a5 caliph on earth. The nature of reality is not created by accident s the view of sme western
iendits, b it the ight plan Theriers wcomding b W Spually loking mier b e

existence, objective, e rernin (qodk view

of ratanality artifcial and vi

I line weith the gruvwing awareness of their thinling as natural to think wubes they of embrace spirituslity

and respest the role of religion in social e gve birth 1o humans who are gaad grateful and not greedy
rmanage their mesources. According 1o David E Cooper dan [oy A Palwer [Spirit of The Ennviranmment, 1098) the

ampile hiasophy, rign, sci

educaton, Meraty v sgme it of natureis to be real needsin our

effort and save planet earth. Critieal opinion by Lynn Townsend Wiite, | in her thesis with titk
Hstoncal Roots of Our Fesagic G, published in joumal ssence V. 155 (Nuber 3767) (1967, bas
explain that sc technalogy which b dof ol :

Gambar 4. Cabai di pematang sawah
yang tanaman padinya sudah panen

10



